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ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Angka kejadian gagal ginjal kronik di dunia mencapai 10% dari populasi. 

Persentasi penderita penyakit gagal ginjal kronik yang mengalami kelelahan sebesar 71,0% sampai 

92,2%. Gangguan tidur dialami oleh 50-80% yang menjalani terapi hemodialisa. 

Tujuan : Tindakan non-farmakologi untuk mengatasi rasa lelah dan gangguan tidur salah satunya 

yaitu dengan massage. Back massage merupakan salah satu teknik dari massage pada punggung.  

Metode : Penelitian ini merupakan penelitian quasy eksperimen dengan metode one group pretest-

posttest rancangan satu kelompok pra perlakuan dan pasca perlakuan. Penelitian ini dilakukan 

dengan memberikan intervensi back massage satu kelompok untuk dilakukan penilaian tingkat 

kelelahan dan kualitas tidur sebelum dan sesudah diberikan intervensi. Instrumen Kelelahan 

menggunakan Fatique Assesment Scale dan instrumen kualitas tidur menggunakan Pittsburg Sleep 

Quality Index. Sampel penelitian ini berjumlah 36 responden.  

Hasil : Setelah dilakukan pengolahan data di ketahui bahwa terdapat pengaruh back massage 

terhadap tingkat kelelahan dan kualitas tidur pada pasien gagal ginjal kronik yang menjalani terapi 

hemodialisa di RSUD Bendan Kota Pekalongan dengan hasil signifikan uji Wilcoxon 0,001 p value 

< 0,05. 
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ABSTRACT 

 

Background : The incidence of chronic kidney failure in the world reaches 10% of the population. 

The percentage of patients with chronic kidney failure who experience fatigue is 71,0% to 92,2%. 

Sleep disturbances are experienced by 50-80% who undergo hemodialysis therapy.  

Objective : One of the non-pharmacological measures to overcome fatigue and sleep disturbances 

is massage. Back massage is one of a technique of massage on the back. 

Method : This research is a quasy-experimental research with one group pretest-posttest method, 

one group pre-treatment and post-treatment design. This study was conducted by providing a back 

massage intervention to one group to assess the level of fatigue and sleep quality before and after 

the intervention. Fatigue instrument using Fatique Assesment Scale and sleep quality using 

Pittsburg Sleep Quality Index.The sample of this study amounted to 36 respondents.  

Results : After processing the data, it is know that there is an effect of back massage on the level 

of fatigue and sleep quality in patients with chronic kidney failure undergoing hemodialysis therapy 

at Bendan Hospital Pekalongan with significant results of the Wilcoxon test 0,001 p value < 0,05. 
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PENDAHULUAN  

Gagal ginjal kronik merupakan penyakit yang 

menyebabkan fungsi organ ginjal menurun hingga 

akhirnya tidak bisa melakukan fungsinya dengan 

baik. Kerusakan ginjal mengakibatkan masalah 

pada kemampuan dan kekuatan tubuh yang 

menyebabkan aktivitas kerja terganggu, tubuh 

menjadi lebih mudah lelah dan lemas sehingga 

kualitas hidup pasien menurun. (Masi & Kundre, 

2018) 

Penderita gagal ginjal kronik memerlukan terapi 

untuk menunjang kehidupannya yaitu hemodialisa 

atau cangkok ginjal. Terapi hemodialisa harus 

dilakukan seumur hidup bagi penderita gagal 

ginjal kronik. (Pratama, Pragholapati & 

Nurrohman, 2020). 

Data World Health Organization tahun 2015 

mengutarakan angka kejadian gagal ginjal kronik 

di dunia mencapai 10% dari populasi, yang 

menjalani hemodialisa diperkirakan mencapai 

1.500.000 jiwa di seluruh dunia. Menurut Center 

for Disease Control and preventation, prevalensi 

gagal ginjal kronik di Amerika Serikat pada tahun 

2012 lebih dari 10% atau lebih dari 20.000.000 

jiwa. (Putri, Alini, Indrawati, 2020). 

Prevalensi gagal ginjal kronik di Jawa Tengah 

pada tahun 2012 Menurut Pernefri (perhimpunan 

Nefrologi Indonesia) berjumlah 2.146 jiwa, pada 

tahun 2013 berjumlah 2.260 jiwa, dan mengalami 

peningkatan pada tahun 2014 berjumlah 3.084 

jiwa (Wakhid & Widodo, 2019). Data Dinas 

Kesehatan Kota Pekalongan menyatakan bahwa 

laporan yang masuk tantang penyakit ginjal kronis 

pada tahun 2019 terdapat 195 kasus, dan pada 

tahun 2020 terdapat 73 kasus. (Dinkes Kota 

Pekalongan, 2022). 

Prosentase penderita penyakit gagal ginjal kronik 

yang mengalami kelelahan sebesar 71,0% sampai 

92,2%. (Khamid, 2017). Gangguan tidur dialami 

oleh 50-80% pasien yang menjalani terapi 

hemodialisa.  

Gangguan tidur sering terjadi pada pasien gagal 

ginjal kronik bahkan dapat berlangsung lama, hal 

itu dapat mempengaruhi kualitas tidur pasien gagal 

ginjal kronik baik dari segi tercapainya jumlah 

atau lamanya tidur yang berdampak pada aktivitas 

sehari-hari. (Ningrum, Imardiani & Rahmah, 

2017). 

Tindakan non-farmakologi untuk mengatasi rasa 

lelah salah satunya yaitu massage. Back massage 

merupakan salah satu teknik dari massage pada 

punggung dengan mengusap secara perlahan. 

(Amalia & Prihati, 2021). Mengatasi gangguan 

tidur dapat dilakukan dengan terapi farmakologi 

obat-obatan atau dengan non-farmakologi dengan 

hypnotherapy, relaksasi, yoga, akupresure, 

massage atau pijat. (Mailisna, Kasiman, Bukit, 

2018) 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian quasy 

eksperimen dengan metode one group pretest-

posttest rancangan satu kelompok pra perlakuan 

dan pasca perlakuan. Penelitian ini dilakukan 

dengan memberikan intervensi back massage, satu 

kelompok akan dilakukan penilaian tingkat 

kelelahan dan kualitas tidur sebelum dan sesudah 

diberikan intervensi. (Adiputra, dkk, 2021) 

Tempat penelitian di unit hemodialisa RSUD 

Bendan Kota Pekalongan. Populasi penelitian ini 

adalah pasien hemodialisa di RSUD Bendan Kota 

Pekalongan dengan jumlah 53 orang. sampel 

penelitian ini dihitung menggunakan rumus slovin 

mendapat hasil 35 orang responden. Sampel pada 

penelitian ini menggunakan teknik simple random 

sampling.  

Instrumen penelitian ini menggunakan Standar 

Operasional Prosedur back massage, untuk 

mengukur tingkat kelelahan menggunakan 

kuesioner Fatique Assesment Scale (FAS) 

sebanyak 10 pertanyaan, dengan memilih 1 dari 5 

jawaban untuk setiap pernyataan. (Salsabila & 

Amelia, 2020).  Untuk mengukur kualitas tidur 

menggunakan kuesioner Pittsburgh Sleep Quality 

Index (PSQI) terdiri dari 7 komponen pertanyaan 

yang terdiri dari kualitas tidur, latensi tidur, durasi 

tidur, kecenderungan efisiensi tidur, gangguan 

tidur, penggunaan obat tidur, dan disfungsi pada 

siang hari. (Ramadhan, dkk.2019) 

Kuesioner Fatigue Assasment Scale (FAS) hasil 

uji reliabilitas 0,942. (Salsabila & Amelia, 2020). 

Kuesioner PSQI telah dilakukan uji validitas dan 

reabilitas yang memiliki reliabilitas 0,766. 

(Manurung & Adriani, 2017). 

Peneliti menentukan responden dengan 

menggunakan pengocokan nomor urut pada data 

pasien yang ada di unit hemodialisa RSUD Bendan 

Kota Pekalongan. Peneliti kontrak waktu dengan 

responden setelah responden selesai melakukan 

tindakan hemodialisa akan diberikan intervensi 

back massage selama 10 menit. Back massage 

dilakukan 4 kali dalam waktu 2 minggu. 

Pengolahan data melalui 4 tahap yaitu input data, 

editing atau cleaning, coding dan tabulasi. 
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HASIL 

1. Analisa Univariat  
a. Karakteristik responden  

1) Gambaran usia responden  

Tabel 4.1 Distribusi frekuensi 

responden menurut usia pasien yang 

menjalani hemodialisa di RSUD 

Bendan Kota Pekalongan (n = 36) 

No  kategori Frekuensi Persen(%) 

1 20-35 
Tahun 

3 8,3 

2 36-45 
Tahun 

8 22,2 

3 46-65 
Tahun 

25 69,4 

 jumlah 36 100 

 
Dari tabel 4.1 menunjukkan bahwa distribusi 
usia responden pasien yang menjalani 
hemodialisa sebagian besar berada dalam 
kategori usia 46 – 65 tahun dengan jumlah  25 
orang (69,4  %). 

2) Gambaran jenis kelamin responden  

Tabel 4.2 Distribusi frekuensi responden 

menurut jenis kelamin pasien yang menjalani 

hemodialisa di RSUD Bendan Kota 

Pekalongan (n = 36) 

No  Jenis 
kelamin 

Frekuensi Persen(%) 

1 Laki-laki 23 63,9 
2 Perempuan 13 36,1 
 Jumlah  36 100 

 
Dari tabel 4.2 menunjukan bahwa distribusi 
jenis kelamin pasien yang menjalani 
hemodialisa sebagian besar  dalam kategori 
berjenis kelamin laki-laki dengan jumlah 23 
orang (63,9 %). 

3) Gambaran pendidikan 

Tabel 4.3 Distribusi frekuensi responden 

menurut pendidikan pasien yang menjalani 

hemodialisa di RSUD Bendan Kota 

Pekalongan (n = 36) 

No  Pendidikan Frekuensi Persen(%) 
1 SD 11 3 

2 SMP 7 19,4 
3 SMA 12 33,3 

 

4 Perguruan 
tinggi 

5 13,9 

5 Tidak 
sekolah 

1 2,8 

 Jumlah  36 100 

 
Dari tabel 4.3 menunjukan distribusi 
pendidikan pasien yang menjalani hemodialisa 
bahwa sebagian besar dalam kategori 
pendidikan SMA dengan jumlah 12 orang (33,3 
%). 

4) Gambaran pekerjaan responden 

Tabel 4.4 Distribusi frekuensi responden 

menurut pekerjaan pasien yang menjalani 

hemodialisa di RSUD Bendan Kota 

Pekalongan (n = 36) 

No  Pekerjaan Frekuensi  Persen 
(%) 

1 IRT 7 19,4 
2 Karyawan 

Swasta 
18 50,0 

3 PNS 3 8,3 
4 Mahasiswa  1 2,8 
5 Tidak bekerja 7 19,4 
 Jumlah  36 100 

 
Dari data tabel 4.4 menunjukkan distribusi 
pekerjaan pasien yang menjalani hemodialisa 
bahwa sebagian besar dalam kategori 

karyawan swasta dengan jumlah 18 orang 
(50,0 %). 

5) Gambaran lama hemodialisa 

Tabel 4.5 Distribusi frekuensi responden 

menurut Lama Hemodialisa pasien yang 

menjalani hemodialisa di RSUD Bendan 

Kota Pekalongan (n = 36) 

No  Lama hd Frekuensi persen 
(%) 

1 Kurang 
dari 1 
tahun 

14 38,9 

2 Lebih dari 
1 tahun 

22 61,1 

 Jumlah  36 100 

 
Dari data tabel 4.5 distribusi lama hemodialisa 
pasien hemodialisa sebagian besar dalam 
kategori lebih dari 1 tahun dengan jumlah 22 
orang (61,1 %). 

6) Gambaran riwayat penyakit 

Tabel 4.6 Distribusi frekuensi 

responden menurut riwayat penyakit 

pasien yang menjalani hemodialisa di 

RSUD Bendan Kota Pekalongan (n = 

36) 

No  Riwayat 
penyakt 

Frekuensi Persen(%) 

1 Diabetes 
militus 

8 22,2 

2 Hipertensi 12 33,3 
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4 Lambung  2 5,6 
5 Jantung  1 2,8 
6 Komplikasi 3 8,3 
7 Tidak ada 7 19,4 
 Jumlah  36 100 

 
Dari data tabel 4.6 distribusi riwayat penyakit 
pasien hemodialisa sebagian besar dalam 
kategori hipertensi dengan jumlah 12 orang 
(33,3 %). 
 

b. Hasil pretest dan posttest responden 

1) Pretest  

Tabel 4.7 Hasil pretest tingkat 

kelelahan pasien hemodialisa di RSUD 

Bendan Kota Pekalongan (n = 36) 

No  tingkat  
kelelahan 

Frekuensi Persen(%) 

1 Tidak 
lelah 

6 16,7 

2 Lelah 27 75,0 
3 sangat 

lelah 
3 8,3 

 Jumlah  36 100 

 
Dari data tabel 4.7 hasil pretest tingkat 
kelelahan pasien hemodialisa sebagian besar 
dalam kategori lelah dengan jumlah 27 orang 
(75,0 %). 
 

Tabel 4.8 Hasil pretest kualitas tidur 

pasien hemodialisa di RSUD Bendan 

Kota Pekalongan (n = 36) 

No  Kualitas 

tidur 

Frekuensi  Persen (%) 

1 Baik 6 16,7 

2 Buruk 30 83,3 

 Jumlah  36 100 

 
Dari data tabel 4.8 hasil pretest kualitas tidur 
pasien hemodialisa sebagian besar dalam 
kategori kualitas tidur buruk dengan jumlah 30 
orang (83,3 %). 

2) Posttest  

Tabel 4.9 Hasil posttest tingkat 

kelelahan pasien hemodialisa di RSUD 

Bendan Kota Pekalongan (n = 36) 

No  kelelahan Frekuensi  Persen(%) 
1 tidak 

lelah  
33 91,7 

2 lelah 3 8,3 
 Jumlah  36 100 

 
Dari data tabel 4.9 hasil posttest tingkat 

kelelahan pasien hemodialisa sebagian besar 
dalam kategori tidak lelah dengan jumlah 33 
orang (91,7 %). 

Tabel 4.10 Hasil posttest kualitas tidur 

pasien hemodialisa di RSUD Bendan 

Kota Pekalongan (n = 36) 

No  Kualitas 
tidur  

Frekuensi  Persen(%) 

1 Baik  23 63,9 

2 Buruk  13  36,1 
 Jumlah  36 100 

 
Dari data tabel 4.10 hasil posttest kualitas tidur 
pasien hemodialisa sebagian besar dalam 
kategori kualitas tidur baik dengan jumlah 23 
orang (63,9 %). 
 
2. Analisa bivariat  

a. Uji normalitas  

Tabel 4.11 uji normalitas 
 Statistic  Frekuensi  P 

value 
Pretest 
FAS 

160 36 0,020 

Posttest 
FAS 

171 36 0,006 

Pretest 
PSQI 

161 36 0,019 

Posttest 
PSQI  

160 36 0,020 

 
Dari hasil uji Kolmogorov-smirnov dikatakan 
data berdistribusi normal jika  >  0,05 dari hasil 
tersebut didapatkan hasil data pretest dan 
posttest kuesioner FAS dan PSQI berdistribusi 
tidak normal. 

b. Uji Wilcoxon  

Tabel 4.12 perbandingan tingkat 
kelelahan sebelum dan sesudah 
intervensi  

Perbandingan 
tingkat 
kelelahan 

Z skore  Asymp.sig 
(2 tailed) 

Pre dan post 
FAS  

-5,168 0,000 

 
Dari data tabel 4.12 hasil uji Wilcoxon didapati 
nila Z skore -5,168 dengan nilai Asymp.Sig (2 
tailed) 0,000. Hasil perbandingan didapati nilai 
signifikan sebesar 0,000 yang berarti p < 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
penurunan tingkat kelelahan antara pre dan 
post.  
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Tabel 4.13 perbandingan kualitas tidur 
sebelum dan sesudah diberikan intervensi 

Perbandingan 
kualitas tidur  

Z skore  Asymp.sig 
(2 tailed) 

Pre dan post 
PSQI 

-4,841 0,000 

 
Dari data tabel 4.13 hasil uji Wilcoxon didapati 
nilai Z skore -4,841 dengan nilai Asymp.Sig (2 
tailed) 0,000. Hasil perbandingan didapati nilai 
signifikan sebesar 0,000 yang berarti p < 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
penurunan kualitas tidur antara pre dan post. 
 
PEMBAHASAN 

1. Karakteristik responden 
Hasil dari penelitian menunjukan bahwa 
responden dalam kategori usia jumlah tertinggi 
terdapat pada kategori usia 46-65 tahun 
dengan jumlah 25 orang (69,4%). Hasil 
penelitian ini sejalan dengan Masi dan Kundre 
(2018) sebagian besar responden memiliki usia 
45-59 tahun dengan jumlah 41 orang (68,3%) 
yang dimana usia lebih dari 45 tahun masuk 
kedalam usia perkembangan tahap lansia awal. 
Hasil penelitian ini didukung oleh jurnal 
penelitian Purwati (2018) yang menyatakan 
semakin bertambah usia, semakin berkurang 
juga fungsi ginjal dan berhubungan dengan 
menurunnya kecepatan ekskresi glomerulus 
dan bertambah buruknya fungsi tubulus.  
Hasil dari penelitian menunjukan bahwa 
kategori jenis kelamin laki-laki sebagian besar 
responden berjenis kelamin laki-laki dengan 
jumlah 23 orang (63,9%). hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Suwanto, Sugiyorini, 
& Wiratmoko (2020) yang memiliki responden 
terbanyak dengan jenis kelamin laki-laki 
sebanyak 77,3 %.   
Hasil penelitian ini didukung oleh jurnal 
penelitian Purwati (2018) menyatakan bahwa 
pasien gagal ginjal kronik yang menjalani terapi 
hemodialisa terbanyak berjenis kelamin laki-
laki karena laki-laki memiliki pola hidup yang 
lebih buruk dari pada perempuan, pola hidup 
buruk tersebut diantaranya yaitu merokok 
yang dapat menyebabkan penyempitan pada 
arteri, termasuk arteri renalis sehingga perfusi 
ginjal menjadi buruk. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 
kategori pendidikan responden mayoritas 
berlatar belakang tingkat pendidikan 
SMA/SMK kebawah yaitu 86,1%. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Suswanto, Sugiyorini, 
&Wiratmoko (2020) yang memiliki responden 

mayoritas berpendidikan SMA/SMK kebawah 
dengan jumlah 87,4%. 
Hasil penelitian ini didukung oleh jurnal 
penelitian Suwanto, Sugiyorini, & Wiratmoko 
(2020) mengatakan bahwa tingkat pendidikan 
menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya 
gagal ginjal hal ini disebabkan karena orang 
yang memiliki latar belakang tingkat 
pendidikan tinggi mampu untuk menghindari 
faktor-faktor predisposisi gagal ginjal.  
Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 
kategori pekerjaan responden sebagian besar 
bekerja sebagai karyawan swasta dengan 
jumlah 18 orang (50,0%). Hal ini sejalan 
dengan penelitian Sulymbona, Setyawati, & 
Khasanah (2020) menyatakan bahwa 
pekerjaan terbanyak pasien hemodialisa dalam 
kategori karyawan swasta dengan jumlah 42 
orang (48,3%). 
Hasil penelitian ini didukung oleh jurnal 
penelitian Sulymbona, Setyawati, & Khasanah 
(2020) yang menyatakan bahwa pekerjaan 
adalah suatu kegiatan atau aktivitas seseorang 
yang bekerja pada orang lain atau instansi, 
kantor, maupun perusahaan untuk 
mendapatkan penghasilan baik gaji berupa 
uang maupun barang demi memenuhi 
kebutuhan hidup sehari-hari. Penghasilan yang 
rendah akan berhubungan dengan 
pemanfaatan pelayanan kesehatan yang ada 
mungkin karena ketidakcukupan biaya untuk 
membeli obat ataupun untuk membayar 
transportasi.  
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 
kategori lama hemodialisa responden sebagian 
besar lama hemodialisa lebih dari 1 tahun 
dengan jumlah 22 orang (61,1%). Hal ini 
sejalan dengan penelitian Santoso, dkk (2022) 
menyatakan bahwa pasien hemodialisa 
terbanyak pada kategori lama menjalani 
hemodialisa > 24 bulan dengan jumlah 72 
orang (56,3%). 
Hasil penelitian ini didukung oleh jurnal 
penelitian Santoso, dkk (2022) yang 
menyatakan bahwa penurunan kekuatan fisik 
seperti kelelahan dan menurunnya kualitas 
hidup akan terjadi pada pasien yang telah rutin 
melakukan hemodialisa dalam jangka waktu 
yang lama. 
Hasil dari penelitian ini menunjukan riwayat 
penyakit sebagian besar hipertensi dengan 
jumlah 12 orang (33,3%). Hasil penelitian ini 
sejalan dengan Purwati (2018) bahwa pasien 
dengan riwayat penyakit hipertensi memiliki 
risiko mengalami gagal ginjal kronik 3,2 kali 
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lebih besar daripada pasien tanpa riwayat 
penyakit hipertensi.  
Hasil penelitian ini didukung oleh jurnal 
penelitian Purwati (2018) yang menyatakan 
bahwa hipertensi dapat memperberat 
kerusakan ginjal yaitu melalui meningkatnya 
tekanan intraglomeruler yang menyebabkan 
gangguan structural dan gangguan fungsional 
pada glomerulus. Tekanan intravaskuler yang 
tinggi dialirkan melalui arteri aferen kedalam 
glomerulus, dimana arteri aferen mengalami 
konstruksi akibat hipertensi. 

2. Pengaruh back massage terhadap 
tingkat kelelahan 

Hasil dari penelitian ini menunjukan pretest 
kelelahan pasien hemodialisa sebagian besar 
dalam kategori lelah dengan jumlah 27 orang 
(75,0%). Hasil penelitian ini sejalan dengan 
Nurdina & Anggraini (2021) bahwa sebanyak 
57,1% dari 105 pasien hemodialisa 
mengalami fatique.  
Kelelahan yang dialami pasien hemodialisa 
disebabkan oleh kondisi fisik, seperti anemia 
dan malnutrisi. Faktor lain seperti usia yang 
lebih tua atau memiliki tingkat pendidikan 
rendah, tingkat albumin yang rendah, 
gangguan tidur, atau stress. (Nurdina & 
Anggraini, 2021). 
Hasil posttest tingkat kelelahan pasien 
hemodialisa sebagian besar dalam kategori 
tidak lelah dengan jumlah 33 orang (91,7%). 
Dari hasil uji Wilcoxon didapati nilai 
signifikan 0,000 p value < 0,05 dapat 
disimpulkan bahwa terdapat penurunan 
tingkat kelelahan antara pre dan post. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Khamid (2017) menyatakan bahwa ada 
perbedaan yang signifikan antara nilai skor 
fatique sebelum dan sesudah dilakukan foot 
refleksiologi dan back massage pada pasien 
hemodialisa, bahwa terapi foot refleksiologi 
dan back massage memiliki dampak dalam 
menurunkan nilai skala fatique pada pasien 
hemodialisa.  
 

3. Pengaruh back massage terhadap 
kualitas tidur  

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 
nilai pretest kualitas tidur pasien hemodialisa 
sebagian besar dalam kategori kualitas tidur 
buruk dengan jumlah 30 orang (83,3%). Hal ini 
sejalan dengan peneliti Ramadan,dkk (2019) 
menyatakan bahwa sebagian besar responden 
lansia penderita hipertensi mengalami kualitas 

tidur buruk berjumlah 65 orang (67,7%). 
Hasil penelitian ini didukung teori bahwa 
sejumlah faktor yang mempengaruhi kuantitas 
dan kualitas tidur. Sering kali faktor tunggal 
tidak hanya menjadi penyebab masalah tidur. 
Faktor fisiologis, psikologis, dan lingkungan 
dapat mengubah kuantitas dan kualitas tidur 
diantaranya penyakit fisik, obat-obatan, 
substansi, gaya hidup, stress emosional, 
lingkungan, latihan fisik, kelelahan, asupan 
makanan dan kalori. (Keswara, Syuhada, & 
Wahyudi, 2019)  
Hasil nilai posttest kualitas tidur sebagian 
besar dalam kategori kualitas tidur baik dengan 
jumlah 23 orang (63,9%). Dari hasil uji 
Wilcoxon didapati nilai signifikan 0,000 p value 
< 0,05 dapat disimpulkan bahwa terdapat 
peningkatan kualitas tidur antara pre dan post. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Ainun, dkk 
(2020) menyatakan bahwa ada perbedaan yang 
signifikan pengaruh massage terapi pada 
daerah punggung dengan hasil p value = 0,006 
dimana p < 0,05 sehingga massage therapy pada 
punggung berpengaruh terhadap kualitas tidur. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil intervensi dan pembahasan 
pada bab sebelumnya maka dapat diambil 
kesimpulan : 
1. Karakteristik responden yang mengalami 

kelelahan dan gangguan tidur pada pasien 
hemodialisa dalam kategori usia 46-65 
tahun, berjenis kelamin laki-laki, pendidikan 
SMA, lama hemodialisa lebih dari 1 tahun, 
pekerjaan karyawan swasta, dan riwayat 
penyakit hipertensi. 

2. Data pretest kelelahan responden sebelum 
diberikan back massage menunjukan tidak 
lelah 6 orang (16,7%), lelah 27 orang 
(75,0%), dan sangat lelah 3 orang (8,3%). 
Data posttest kelelahan responden setelah 
diberikan back massage menunjukan tidak 
lelah 33 orang (91,7%), dan lelah 3 orang 
(8,3%). 

3. Data pretest kualitas tidur responden 
sebelum diberikan back massage 
menunjukan kualitas tidur baik 6 orang 
(16,7%) dan kualitas tidur buruk 30 orang 
(83,3%). Data posttest kualitas tidur 
sesudah diberikan back massage 
menunjukan kualitas tidur baik 23 orang 
(63,9%), dan kualitas tidur buruk 13 orang 
(36,1%). 
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4. Terdapat pengaruh back massage terhadap 
tingkat kelelahan pada pasien gagal ginjal 
kronik yang menjalani terapi hemodialisa di 
RSUD Bendan Kota Pekalongan dengan hasil 
signifikan uji Wilcoxon 0,000 p value < 0,05.  

5. Terdapat pengaruh back massage terhadap 
kualitas tidur pada pasien gagal ginjal kronik 
yang menjalani terapi hemodialisa di RSUD 
Bendan Kota Pekalongan dengan hasil 
signifikan uji Wilcoxon 0,000 p value < 0,05. 
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